
i 

SKRIPSI 

KONTROL STRUKTUR GEOLOGI DALAM PENENTUAN 

KAWASAN GERAKAN TANAH DAN ANALISIS KEMANTAPAN 

LERENG MENGGUNAKAN BISHOP SIMPLIFIED DAERAH 

KARANGJAYA DAN SEKITARNYA KABUPATEN TASIKMALAYA, 

JAWA BARAT 
 

 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Teknik (ST) di Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya 

 

 
DISUSUN OLEH 

Nadika Devatama 

NIM. 03071381823041 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 



ii  

HALAMAN PENGESAHAN 

 

1. Judul Penelitian : Kontrol Struktur Geologi Dalam Penentuan 

Kawasan Gerakan Tanah dan Analisis 

Kemantapan Lereng Menggunakan Bishop 

Simplified Daerah Karangjaya , Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa Barat. 

2. Biodata Peneliti : 

a) Nama Lengkap :  Nadika Devatama 

b) Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

c) NIM  :  03071381823041 

d) Alamat Rumah :  Jl. BLPT Nomor 34, Kelurahan Talang 

  Aman,Kecamatan Kemuning, Palembang 

e) Telepon/HP :  + 62 853-1160-4545 

3. Nama Penguji I : Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.  (      ) 

4. Nama Penguji II : Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T (      ) 

5. Jangka Waktu Penelitian : 120 hari 

a) Persetujuan Lapangan : 26 Maret 2022 

b) Sidang Sarjana : 19 September 2022 

6. Pendanaan 

a) Sumber Dana :  Pribadi 

b) Besar Dana :  Rp.2.000.000 (Dua Juta Rupiah) 
 

 

 
Menyetujui, 
 

Pembimbing 

Palembang, Agustus 2022 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc, Ph.D. 

195812261988111001 

 

 
Mengetahui, 

Nadika Devatama 

03071381823041 

Koordinator Program Studi Teknik Geologi 

 

 

 

 
Elisabet Dwi Mayasari, S.T,. M. T. 

NIP. 198705252014042001 



iii  

UCAPAN TERIMAKASIH 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir sebagai 

syarat kelulusan mata kuliah Tugas Akhir Program Studi Teknik Geologi (PSTG) 

Universitas Sriwijaya. Selain itu, terimakasih kepada Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc, 

Ph.D. selaku Dosen Pembimbing Akademik sekaligus Dosen Pembimbing Tugas Akhir 

yang telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan arahan selama penyusunan 

Tugas Akhir 

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini tidak lepas dari bantuan berbagai 

pihak, karena itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Ibu Elisabet Dwi Mayasari, S.T., M.T. Selaku Koordinator Program Studi Teknik 

Geologi. 

2. Seluruh staf dosen Program Studi Teknik Geologi (PSTG) Universitas Sriwijaya. 

3. Kedua orang tua tercinta yaitu Bpk. Achmad Dahlan dan Ibu Susi Nurfatmi yang 

telah memberikan dukungan baik moril maupun materil serta doa yang tiada henti-

hentinya kepada penulis. 

4. Rizka Chintya Ramadona yang selalu senantiasa menjadi support dan menjadi 

rekan diskusi bersama penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Pak Suhendra, Fadhil, Bang Eric, Mba Lulu, Mba Dita dan Meli sebagai tim Lab 

Fakultas Teknik Universitas Batanghari yang telah membantu penulis dalam 

melakukan analisis laboratorium. 

6. Tim pemetaan Jawa Rizka, Deni, Dakev, Arya, Alisha, Alyssa yang menemani 

selama pengambilan data lapangan serta Haqi dan Arif yang membantu selama 

kegiatan pemetaan 

7. Amsal dan Olvi yang senantiasa menjadi partner seperjuangan dalam kegiatan 

berhimpun, serta keluarga besar HMTG “Sriwijaya” 

8. Penghuni kos kayu dan penghuni LK yang telah membantu dalam memecahkan 

masalah dalam penyusunan laporan ini 

9. Teknik Geologi 2018 yang senantiasa saling memberikan support 

 
Akhir kata, penulis mengharapkan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat. 

Penulis pun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan semoga Allah SWT 

memberi lindungan bagi kita semua. 

 
Palembang, Agustus 2022 

Nadika Devatama 

03071381823041 



iv  

 

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI 

 
 

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya 

di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh pihak 

lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 

orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebut dalam 

sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur- 

unsur jiplakan, saya bersedia laporan skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang 

telah saya peroleh (S1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(UU No 20 Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70). 

 
Palembang, Agustus 2022 

Penulis 
 

 
 

Nadika Devatama 



v  

ABSTRAK 

 

Struktur geologi yang berkembang pada batuan dikenal juga sebagai zona lemah, 

artinya rentan terhadap deformasi, baik akibat proses tektonik atau pelapukan 

serta erosi. Dalam konteks gerakan tanah kondisi struktur geologi dari suatu daerah 

merupakan salah satu faktor pemicu, oleh karena itu identifikasi zona lemah ini 

diperlukan untuk pemetaan area yang berpotensi terjadinya bencana alam tersebut. 

Penelitian ini dilakukan pada daerah Karangjaya dan sekitarnya kabupaten 

Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

kerawanan gerakan tanah daerah Karangjaya dan sekitarnya dengan analisis data 

lapangan dan penginderaan jauh. Pengamatan data lapangan dilakukan dengan 

pengambilan data tanah untuk uji kuat geser langsung untuk mengetahui nilai Faktor 

Keamanan pada titik gerakan tanah daerah penelitian dimana kawasan gerakan 

tanah yang terjadi pada lereng memiliki nilai FK 0.4-0.9 yang jauh dibawah nilai 

Faktor Keamanan ideal,sedangkan analisis penginderaan jauh didasarkan pada nilai 

pembobotan dari beberapa parameter, antara lain jarak dari sesar, kerapatan 

kelurusan, jenis batuan, dan kemiringan lereng dengan nilai pembobotan paling 

rendah menunjukkan tingkat bahaya paling tinggi. Hasil studi menunjukkan bahwa 

daerah penelitian dapat digolongkan ke dalam tiga parameter dengan nilai terbobot 

total kawasan sangat berbahaya 2-6,5, bobot kawasan rawan 6,6- 12, dan bobot 

tertimbang kawasan aman dengan nilai 13-20. Berdasarkan hasil tersebut kawasan 

dengan jarak sesar <500 meter memiliki tingkat kerawanan sangat berbahaya. 

Berdasarkan hal tersebut m itigasi daerah penelitian perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut baik terhadap kawasan kerawanan yang didapatkan dari peta maupun kondisi 

kelerengan daerah penelitian yang antara lain dapat menggunakan rekayasa 

kelerengan baik menggunakan metode nailing maupun mengubah geometri lereng 

menjadi multiple slope atau menambah anak tangga, selain itu perlu dilakukan kajian  

lanjut terhadap pemanfaatan ruang lingkungan hidup kawasan dengan 

mempertimbagkan aspek kegeologian serta tata ruang. 

 

 

Kata kunci: Gerakan tanah,Kuat Geser, Bishop,Struktur, Kerawanan 
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ABSTRACT 

 

Structural Geology that develop in rocks are also known as weak zones, meaning they 

are susceptible to deformation, either due to tectonic processes or weathering and 

erosion. In the context of soil movement, the condition of the geological structure of 

an area is one of the triggering factors, therefore identification of this weak zone is 

needed for mapping the area that has the potential for natural disasters to occur. This 

study located in karangjaya and surroundings. Tasikmalaya, Jawa Barat focused to 

identify the level of vulnerability to soil movement in the Karangjaya area and its 

surroundings by analyzing field data and remote sensing. Field data observations were 

carried out by taking soil data for direct shear strength testing to determine the value 

of the Safety Factor at the point of ground motion in the study area where the area of 

soil movement that occurred on the slopes had a FK value of 0.4-0.9 which was far 

below the ideal Safety Factor value, while remote sensing analysis based on the 

weighting value of several parameters, including distance from the fault, lineament 

density, rock type, and slope with the lowest weighting value indicating the highest level 

of danger. The results of the study indicate that the research area can be classified into 

three parameters with a total weighted value of 2-6.5 very dangerous areas, a weighted 

area of   6.6-12, and a weighted area of safe with a value of 13-20. Based on these 

results, the area with a fault distance of <500 meters has a very dangerous level of 

vulnerability, based on Based on this research, the mitigation of the research area 

needs to be carried out further studies both on the area of vulnerability obtained from 

the map and the slope conditions of the research area which, among others, can use 

slope engineering either using the nailing method or changing the geometry of the slope 

into multiple slopes or adding stairs. further study is conducted on the utilization of the 

area's environmental space by considering the geological and spatial aspects. 

Keywords: Ground Movement, Direct Shear, Bishop Simplified, Structure, 

Vulnerability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Babapendahuluan dimulai dengan menjelaskan mengenai latarabelakang, 

maksudadan tujuan, rumusanamasalah, batasan masalah, aserta ketersampaian lokasi 

penelitian.a 

 

1.1 LataraBelakang 

Lokasiapenelitian diinterpretasikan memiliki beberapa aspek kegeologian yang 

kompleks. Hal tersebut disebabkan oleh faktor geologi regional kawasan yang jika dilihat 

dariaaspek – aspek geologiaseperti morfologi,astratigrafi, keragaman litologi, dan 

struktur geologi menunjukkan perkembangan tektonik yang kompleks. Lokasi penelitian 

terdapat pada sisi selatan dari Antiklinorium Bogor menyebabkannya berada pada barisan 

Pegunungan Selatan Jawa bagian Barat (Van Bemmelen, 1949 dalam Subagio, 2017). 

Selain itu, secara tektonik lokasi penelitian ini merupakan cerminan dari evolusi tektonik 

daerah Jawa bagian Barat selama periode Paleogen dan Eosen (Haryanto, I. 2006), 

ditunjukkan dengan kehadiran sesar regional yang melintasi kawasan lokasi penelitian 

yaitu zona segmen Sesar Citanduy. Ditinjau dari Peta Geologi Regional Lembar 

Tasikmalaya (Budhitrisna, 1986), secara sistem stratigrafinya dimulai pada tersier yaitu 

Formasi Jampang yang berkembang akibat dari pergeseran jalur subduksi jawa ke arah 

selatan (Haryanto,I. 2006). 

AktifitasaStruktur geologiayang berkembangapada batuan merupakan bagian dari 

zonaahancuran ataupun zonaalemah yang sangat rentanaterhadap kejadianadeformasi 

akibataprosesatektonikamapunapelapukanasertaaerosi,adalamakontekagerakanatanahaak

tifitasastrukturageologi dari suatuakawasan menjadi salah satuafaktor terjadinya gerakan 

tanah. Gerakanatanah atau longsor merupakan massa batuan yang mengalami proses 

pepindahan akibat dari ada nya gaya berata (gravitasi) yang mana dampaknya dapat 

menimbulkan korban jiwa maupun kerugianaharta benda (Noor, 2011). Gerakan tanah 

yang terjadi pada suatu Kawasan ditumbulkan oleh faktor pengontrol dan pemicu yang 

dapat bersifat alami maupun non-alami. Bencana gerakan tanah atau longsoran tanah 

sering terjadi karena dapat merusak berbagai sarana infrastruktur. Penelitian ini  dilakukan 

untuk mengetahui kawasan pergerakanatanah meliputi persebaran batuan, struktur 

geologi dan titik lokasi gejala gerakan tanah/ longsor di daerah penelitian. Sedangkan 

faktorapenyebabagerakan tanah/ longsor yang menjadiafokus utama mengacu pada zonasi 

potensi gerakan tanah/ longsor, serta penilaian Faktor Keamanan (FK) lereng yang aman 

dan rekomendasi yang tepat sesuai kondisi daerah penelitian. Penelitian dilakukan melalui 

uji laboratorium Kuat Geser Langsung untuk mendapatkan nilai Cohesi (C) serta sudut 

geser runtuh (θ) yang akan dianalisis menggunakan metode bishop simplified. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi target yang telah 

ditetapkan dari tugas akhir ini, antara lain : 

1. Mengobservasi kondisi geologi kawasan penelitian. 

2. Menganalisis kontrol geologi terhadap kasus gerakan tanah daerah penelitian. 
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3. Mengetahui kawasan rawan gerakan tanah daerah penelitian 

4. Melakukan analisis nilai FK pada daerah yang terjadi bencana gerakan tanah. 

5. Memberikan mitigasi serta rekomendasi terhadap gerakan tanah padaadaerah 

penelitiana 

 

1.3 RumusanaMasalaha 

Rumusan masalahadalam penelitian ini dibuat menyesuaikan pada tujuan 

dilakukan penelitian .aAdapun rumusan masalahapenelitian sebagaiaberikut ; 

1. Aspek geologi yang mengontrol daerah penelitian? 

2. Kontrol geologi apa saja yang menjadi penyebab gerakan tanah daerah penelitian? 

3. Bagaimana kondisi kerawanan gerakan tanah daerah penelitian? 

4. Pengaruh faktor keamanan daerah penelitian terhadap gerakan tanah? 

5. Bagaimana mitigasi gerakan tanah daerah penelitian? 

 

1.4  BatasanaMasalah 

Peneletianainiaakanaberfokusapadaapemetaan kawasan gerakan tanah dan 

kestabilan lereng daerah penelitian pada desa Karangjaya, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa 

Barat. Metode penelitian dilakukan dengan pengambilan data lapanganayang mana 

terdapat parameterapenyebab terjadinya longsor pengukuran geometrialereng dan 

pengambilan sampel tanah yang selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan uji 

guna mendapatkan nilai yang akan digunakan dalam pengolahan selanjutnya yang mana 

data tersebut dikompilasikan dengan data sekunder yang didapatkan dari dari kajian 

literatur penelitian terdahulu, serta pengamatan inderaja yang terdapat pada daerah 

penelitian, yang mana akan didapatkan peta kerawanan longsor serta kondisi kelerengan 

daerah penelitian. Hal ini menjadi dasar yang akan digunakan dalam pemberian 

rekomendasi mitigasi terhadap kondisi daerah penelitian 

 

1.5 Lokasi danaKetersampaian Daerah Penelitiana 

Lokasiapemetaan secara administratifaterletak di Daerah Karangjaya, Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa Barat. Dengan koordinat secara geografis, lokasi penelitian berada 

pada koordinat S 7º 23' 30.00”- E 108º 17' 00” dan S 7º 28' 30.00 ”- E 108º 21' 00”. 

Berdasarkan jarak serta estimasi waktu melalui proyeksi yang ditampilkan google maps 

daria pusat Kota Kabupaten Tasikmalaya menggunakan transportasi  darat 

dapataditempuh dalam waktu ± 1 jam 10 menit dengan jarak ± 31,3 km. Kondisi jalan 

menuju daerah telitian berupa jalan raya (Gambar 1.1). 
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Gambar 1.1 (a) Ketersampaian Lokasi (b) Lokasi Penelitan. 

a 
Pulau Jawa 

Pulau Sumatera 
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